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Penelitian ini berangkat dari suatu tesis bahwa seksualitas merupakan hasil konstruksi sosial dan konteks
globalisasi membawa dampak perubahan tehadap rekonstruksi seksualitas individuindividu saat ini melalui
strategi pembentukan wacana yang mengarahkan hasrat individu terhadap seksualitas tertentu. Berangkat
dari tesis ini maka rumusan permasal ahan dalam penelitian adalah apa kaitan konteks globalisasi dan
implikasinya di Indonesia dengan pewacanaan seksualitas global termasuk fenomena poligami award dan
bagaimanateori dan perspektif feminis serta pengaruhnya dalam respon feminis di Indonesia terhadap
pewacanaan tersebuit.

Adapun signifkansi dari penelitian ini adalah bagaimana menggambarkan proses perubahan sosial yang
sedang berlangsung sebagai dampak globalisasi di tataran mikro dengan mendeskripsikan keterkaitan proses
globalisas tersebut dengan wacana-wacana seksualitas yang muncul. Tujuannya untuk mengungkapkan dan
sekaligus mengkritis norma-norma yang muncul dari wacana-wacana tersebut terrnasuk respon-respon
aktifis perempuan di dalamnya, dengan menggunakan perspektif feminis, khususnya feminis radikal.
Penelitian ini juga sekaligus dimaksudkan untuk memperkuat advokasi yang dilakukan oleh para aktifis
perempuan Indonesia terhadap berbagai bentuk reproduksi institusi-institusi heteroseksualitas-patriarki yang
muncul sebagai dampak globalisasi saat ini.

Penelitian ini menggunakan metode analisisisi feminis (feminist content analysis) dengan pendekatan
kualitatif. Y akni suatu metode yang secaratipikal, meneliti dokumen-dokumen kultural dengan
menggunakan teori-teori feminis, dalam rangka mengangkat kultur patriarkal dibalik nomma-norma sosial,
yang diidentifikas tanpa menggunakan metode-metode interaktif yang bisa mempengaruhi norma-norma
yang sedang diteliti tersebut (Shulamith Reinhart, 'Feminist Methods in Social Research). Dengan metode
ini, wacana-wacana seksualitas yang muncul dalam berbagai artikel dan benta di majalah dan koran-koran
lokal (Jakarta dan Y ogyakarta) serta melalui intemet, diteliti dan dikayji.

Dengan menggunakan kerangka teori-teori utama dari Giddens untuk isu globalisasi, dan relasi struktur
dengan agen dalam teori strukturasi, Foucoult untuk analisis wacana, serta perspektif feminis radikal untuk
isu seksualitas, penelitian ini telah memperlihatkan munculnya kontestasi wacana-wacana seksualitas yang
mencemiinkan proses globalisasi kultural yang tengai berlangsung saat ini. Y akni, pertama, wacana liberas
seksual (“seksualitas plastis) berikut pilihan-pilihan politik kehidupan yang diusung oleh kaum
kosmopoiitan dengan nilai-nilai toleransi kosmopolitnya dan lebih mengutamakan semangat demokratisasi
keintiman ketimbang bentukbentuk lama yang ditekankan oleh tradisi. Kedua, wacana-wacana poligami
yang disebarkan oleh kelompok fundamentalisme Islam serta wacana-wacana moralitas konvensional
lainnya di seputar poligami yang menentang kebebasan seksual yang mulai mengancam nilai-nilai tradisi
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yang menjadi rujukan selamaini, Ketiga, wacana-wacana pembebasan perempuan yang dilancarkan oleh
kelompok aktifis perempuan dalam rangka merespon kedua wacana sebelumnya. Ketiga wacanaini pada
dasamya memperiihatkan berbagai bentuk respon dan lokal terhadap global yang bisa bersifat adaptif,
selektif dan resisten.

Kontestasi wacana-wacana seksualitas tersebut pada dasamya merupakan strategi kekuasaan yang
dijalankan oleh aktor-aktor sosial untuk mengedepankan apa yang merekayakini sebagai kebenaran (will to
the truth) dengan menyeleksi pengetahuan tertentu untuk dijadikan wacana benar dan yang lainnya sebagai
wacana pengetahuan tidak benar (diskualifikasi). Melalui wacana stimulatif yang membentuk hasrat
individu terhadap rezim kebenaran tertentu (poligami) kontrol kekuasaan dijalankan atas individu-individu
tersebut yang pada akhimya mendisiplinkan tubuh dan hasrat mereka terhadapnya.

Respon aktor-aktor lokal terhadap wacana seksualitas global pada dasamya memperiihatkan adanya relasi
struktur dan agen dalam proses restrukturasi seksualitas saat ini. Wain itu menegaskan tesis bahwa
seksualitas merupakan hasil konstruksi sosial, yang di dalamnya individu-individu aktif membangun, apakah
dengan mentransformasi atau pun mereproduksi struktur, dan dengan cara-cara tertentu mereka merumuskan
seksualitasnya. Globalisas tidak saja menjadi konteks tetapi juga memberi implikasi pada proses stnakturasi
tersebut melalui strategi wacana-wacana stimulatif, yang melaluinya rezim pengetahuan tertentu bekerja
menjal ankan kekuasaannya (membentuk hasrat dan mendisiplinkan tubuh individu, dalam hal ini terutama
tubuh perempuan).

Bagi parafeminisradikal, seperti Beauvoir, Mackinnon dan Millet, akar penindasan perempuan berasal dari
kontrol laki-laki terhadap seksualitas perempuan, karenanya seksualitas merupakan isu polifis bagi feminis.
Pengaruh teed feminis radikal dalam peta pemikiran dan gerakan perempuan di Indonesiaterfihat dalam
penggunaan konsep patriarki, namun dalam merespon wacana-wacana seksualitas, feminis di Indonesia
cendrung dipengaruhi oleh feminis sosialis dan libertarian sehingga fidak cukup menyasarkan kritik di
wilayah seksualitas, khususnya terhadap gagasan determinisme biologislesensialisme dan institusi
heteropatriarkal yang eksis dibalik pewacanaan yang muncul.

Pada akhimya, poligami merupakan suatu bentuk penegakan hasrat atas heteroseksualitas terhadap
perempuan sehingga mendiskualifikasi wacana-wacanalain mengenai pilihan-pilihan hidup perempuan di
luar institusi tersebut. Sementara liberasi seksual memberi ruang lebih besar bagi perempuan dalam
mengekspresikan hak-hak seksualnya, namun bukan berarti perempuan menjadi terbebas sepenuhnya dari
institus heteroseksualitas dan gagasan determinisme biologis yang melandasinya, yang terus direproduks
dengan cara-cara Baru, yakni dengan strategi pewacanaan hasrat pleasure terhadap erotisas subordinas
perempuan dimana perempuan didorong untuk pro aktif mengejamya sebagai cermin dari pembebasan
perempuan. Sehingga perlu terus menerus mengkritisi cara-cara dimana hasrat-hasrat manusia telah
dibangun dalam suatu tatanan heteroseksualitas-patriarkal, yang di eraglobalisasi ini direproduks secara
massif dan intensif oleh kapitalis media, yang beroperasi melalui politik ekonomi libido.



